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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk mendeskripsikan implementasi ekstrakurikuler Pusat Informasi 
dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam mencegah kenakalan remaja di SMK PGRI Sooko Mojokerto; (2) 
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari implementasi ekstrakurikuler Pusat Informasi 
dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam mencegah kenakalan remaja di SMK PGRI Sooko Mojokerto. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Subjek 
penelitian ini adalah anggota ekstrakurikuler Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) yang 
berjumlah 72 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif 
menggunakan presentase. Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil implementasi 
ekstrakurikuler Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam mengecah kenakalan remaja 
dilakukan melalui tiga kegiatan yaitu penyuluhan atau sosialisasi, konseling, dan membangun keakraban 
yang dikategorikan sangat baik dengan jumlah persentase sebesar 89,46%. Selain itu dalam pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) memiliki faktor pendukung dan 
penghambat, adapun faktor pendukung implementasi ekstrakurikuler Pusat Informasi dan Konseling 
Remaja (PIK-R) yaitu (a) sarana dan prasarana; (b) kerjasama, sedangkan faktor penghambat 
implementasi ekstrakurikuler Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) yaitu (a) waktu; (b) 
kebosanan siswa. 
Kata Kunci: implementasi, ekstakurikuler, dan kenakalan remaja  
 
Abstract 
The aim at this research is to (1) description implementation of extra-curricular of center of information 
and adolescence counseling (PIK-R) in order to reduce juvenile delinquency at SMK PGRI Sooko 
Mojokerto; (2) identify factors that support and hamper implementation of extra-curricular of center of 
information and adolescence counseling (PIK-R) in order to reduce juvenile delinquency at SMK PGRI 
Sooko Mojokerto. This type of research is quantitative approach by methodic descriptive. The subjects 
were members of extra-curricular of center of information and adolescence counseling (PIK-R), 
amounting to 72 people. Data was collected using questionnaires, observation, interviews, and 
documentation. The data analysis technique used in this research is descriptive quantitative analysis by 
means of the percentage. Based on research conducted showed implementation of extra-curricular of 
center of information and adolescence counseling (PIK-R) in order to reduce juvenile delinquency is 
performed through three activities, namely education or socialization, counseling, and build familiarity 
categorized very well with the amount of percentage of 89.46%. Besides the implementation of extra-
curricular of center of information and adolescence counseling (PIK-R) have supporting factors and 
obstacles, while the supporting factors implementation of extra-curricular of center of information and 
adolescence counseling (PIK-R), namely (a) facilities and infrastructure; (b) cooperation, whereas extra-
curricular factors inhibiting the implementation of extra-curricular of center of information and 
adolescence counseling (PIK-R), namely (a) time; (b) student’s boredom. 
Keywords: implementation, extra-curricular, and juvenile delinquency 
 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang menduduki peringkat 
keempat dunia yang memiliki penduduk paling banyak. 
Jumlah penduduk di Indonesia saat ini mencapai 240 juta 
jiwa. Sebagian besar dari penduduk di Indonesia adalah 
remaja. Telah diketahui bahwa jumlah remaja usia 10-24  
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 
2008 remaja di Indonesia berjumlah 41.527.400, tahun 
2009 berjumlah 41.773.400, dan 2010 berjumlah 
42.040.900 (WHO, 2003; dalam Depkes, 2011).  
Menurut Darajat (1990:23) remaja adalah masa 
peralihan diantara masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam 
masa ini anak-anak mengalami masa pertumbuhan dan 
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masa perkembangan fisiknya maupun perkembangan 
psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik bentuk badan 
ataupun cara berpikir atau bertindak, tetapi bukan pula 
orang dewasa yang telah matang. Masa remaja sering 
dianggap sebagai masa paling rawan dalam proses 
kehidupan manusia (Hurlock, 1980:208). Padahal bagi 
remaja sendiri, masa ini adalah masa yang menyenangkan 
di mana banyak petualangan dan tantangan yang harus 
dilaluinya sebagai proses pencarian jati dirinya (Hurlock, 
1980:208). 
Pada proses pencarian jati diri, remaja sering 
terjerumus perilaku yang mengandung risiko dan dampak 
negatif bagi dirinya. Karena  merupakan masa yang penuh 
dengan goncangan dan stress sehingga masalah yang 
dialami remaja terlihat begitu kompleks (Depkes, 2011). 
Oleh karena itu mereka sering terjerumus dalam pola 
hidup dan perilaku yang salah karena pengaruh negatif 
lingkungan sosial dan kurang pengawasan dari beberapa 
pihak seperti orangtua dan sekolah, hal-hal seperti inilah 
yang akhirnya menyebabkan remaja tersebut terjerumus 
pada kenakalan remaja dan bahkan kejahatan. 
Kenakalan remaja meliputi semua perilaku yang 
menyimpang dari norma-norma hukum pidana yang 
dilakukan oleh remaja (Kartono, 2010:6). Kenakalan 
remaja dapat berawal dari lingkungan yang kurang 
kondusif bagi perkembangan remaja, baik di lingkungan 
sekolah atau lingkungan masyarakat. Selain itu, sifat 
kepribadian kurang baik juga dapat menyebabkan 
kenakalan. 
Kematangan organ reproduksi dan perkembangan 
psikologi remaja yang mulai menyukai lawan jenis serta 
arus media informasi baik elektronik maupun non 
elektronik sangat berpengaruh terhadap perilaku remaja. 
Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) pada tahun 2009 masalah yang menonjol 
dikalangan remaja adalah, masalah  dampak seks dini, 
penyakit menular seksual (PMS), kehamila tidak 
diinginkan (KTD), aborsi,  HIV dan AIDS serta 
penyalahgunaan Napza (Narkotika, Alkohol, Psikotropika 
dan Zat Adiktif lainnya). Selain itu masalah lain yang 
marak terjadi di indonesia adalah menonton video porno, 
tawuran, membolos, geng motor dan merokok 
(http://hizbut-tahrir.or.id)  
Membolos merupakan salah satu bentuk dari 
kenakalan yang sering terjadi dikalangan siswa, jika tidak 
segera diselesaikan atau diatasi dapat menimbulkan 
dampak yang lebih parah. Di Amerika Serikat (AS) 
membolos adalah masalah yang mulai meresahkan, karena 
menurut beberapa penelitian perilaku membolos sangat 
dipercaya sebagai prediktor munculnya perilaku delinkuen 
pada remaja (studi mencatat 75-85% pelaku kenakalan 
remaja adalah yang suka membolos atau sangat sering 
absen dari sekolah). Di Amerika Serikat, siswa yang 
membolos disebut sebagai person in need of supervision 
(PINS) atau orang yang membutuhkan pengawasan 
(http://wecareeducation.wordpress.com). Menurut 
Kartono (1991:78) secara akademis siswa yang ke sekolah 
tetapi sering membolos akan menanggung resiko 
kegagalan dalam belajar. Selain itu bagi siswa yang gemar 
membolos dapat terlibat dengan hal-hal yang cenderung 
merugikan, mulai dari pencandu narkotika, pengagum 
freesex dan mengidolakan tindak kekerasan atau dengan 
istilah lain adalah tawuran. 
Angka siswa yang merokok setiap tahun juga 
mengalami peningkatan. Menurut Global Youth Tobacco 
Survey (GYTS) pada tahun 2009 yang dilakukan kepada 
3319 pelajar berusia 15-18 tahun menyebutkan 30,4 % 
pelajar sudah pernah merokok. WHO (2012) 
menyebutkan bahwa pada tahun 2000-2008 terdapat 
24,1% remaja pria dan 4% remaja wanita di indonesia 
adalah perokok aktif. 
Penelitian Survei Kesehatan Reproduksi Remaja 
Indonesia (SKRRI) pada 2007 lalu menemukan perilaku 
seks bebas bukanlah sesuatu yang aneh dalam kehidupan 
remaja Indonesia. Hasil survey Komnas anak bekerja 
sama dengan lembaga perlindungan anak (LPA) di 12 
provinsi pada tahun 2010 terungkap sebanyak 93,7% anak 
SMP dan SMU yang disurvei mengaku pernah melakukan 
ciuman, petting (rabaan), dan oral seks (seks melalui 
mulut). Sebanyak 62,7% anak SMP yang diteliti mengaku 
sudah tidak perawan, 21,2% remaja SMA yang disurvei 
mengaku pernah melakukan aborsi dan 97% pelajar SMP 
dan SMA yang disurvei mengaku suka menonton film 
porno (Departemen Kesehatan RI, September 2010). 
Adapun kenakalan yang sering terjadi di SMK PGRI 
Sooko Mojokerto berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru pembimbing PIK-R SMK PGRI Sooko 
Guruh Sulandanu, S.Pd. pada tanggal 29 November 2014, 
yaitu membolos sekolah, terlihat dari data yang 
menunjukkan ketidak hadiran tanpa alasan yang jelas 
(alpha) yang tinggi. Terkadang dari rumah, siswa tetap 
berangkat sekolah namun tidak sampai ke sekolah. 
Beberapa kasus kenakalan lain yang terjadi disekolah 
tersebut, diantaranya terlambat masuk sekolah, tidak 
memakai atribut dengan lengkap, merokok, menonton 
video porno dan perilaku seksual pasif seperti ciuman. 
Untuk lebih jelas maka dapat dilihat tabel 1 sebagai 
berikut: 
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Tabel 1. Kenakalan Remaja di SMK PGRI Sooko 
Sumber: Data BK tahun 2015 
 
Setiap tahun angka kenakalan remaja mengalami 
penurunan sejak adanya ekstrakurikuler PIK-R di SMK 
PGRI Sooko Mojokerto, terhitung dari data tahun 2012-
2014 jumlah siswa yang mengalami kenakalan remaja 
semakin berkurang, hal ini dapat dilihat dari tabel 1 
dimana angka kenakalan remaja pada tahun 2012 
sebanyak 1396 siswa yang melakukan pelanggaran, 
kemudian pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 
1318 siswa yang melakukan pelanggaran, kemudian pada 
tahun 2014 menurun menjadi 1061. 
Merespon masalah tersebut, pemerintah Indonesia 
sejak tahun 2000, juga telah mengangkat kesehatan 
reproduksi  remaja menjadi program nasional. Program 
Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) merupakan upaya 
pelayanan untuk membantu remaja memiliki status 
kesehatan  reproduksi yang baik melalui pemberian 
informasi, pelayanan konseling, dan  pendidikan 
keterampilan hidup (Muadz, 2008:15).  
Dukungan terhadap program ini terus dilanjutkan 
dalam Rencana Pembangunan  Jangka Menengah 
Nasional (Rapenas) 2004-2009. Kesehatan reproduksi 
remaja telah  menjadi salah satu program pokok dari 
BKKBN dan telah dialokasikan dana khusus di  seluruh 
Indonesia. Arah kebijakan pembangunan Keluarga 
Berencana salah satunya  diarahkan untuk mengendalikan 
pertumbuhan penduduk serta meningkatkan 
keluarga  kecil berkualitas dengan program Kesehatan 
Reproduksi Remaja (KRR) dalam rangka  menyiapkan 
kehidupan berkeluarga yang lebih baik, serta 
pendewasaan usia perkawinan  melalui upaya 
meningkatkan Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR), 
penguatan institusi masyarakat dan pemerintah 
yang   memberikan pelayanan kesehatan reproduksi bagi 
remaja serta pemberian konseling  tentang permasalahan 
remaja (BKKBN dan UNFPA, 2005). Ditujukan agar 
pengetahuan remaja meningkat, sehingga nantinya remaja 
mampu bertindak dengan penuh tanggungjawab 
(Rahmadiliyani, 2010). 
PIK-KRR adalah suatu wadah kegiatan program yang 
dibuat oleh BKKBN yang dikelola dari, oleh, dan untuk 
remaja yang berguna untuk memberikan pelayanan 
informasi dan konseling kesehatan reproduksi serta 
persiapan keluarga berencana. Peran PIK-R di lingkungan 
remaja sangatlah penting dalam membantu  remaja untuk 
mendapatkan informasi dan pelayanan konseling yang 
benar tentang KRR (Muadz, 2006:2).  
Untuk mewujudkan wadah remaja yang sehat, SMK 
PGRI Sooko Mojokerto juga ikut berpartisipasi untuk 
mencegah agar permasalahan yang terjadi pada remaja 
SMA tidak sampai menimpa siswa dan siswi SMK PGRI 
Sooko, maka sekolah menjadikan PIK-R sebagai salah 
satu ekstrakurikuler yang ada di SMK PGRI Sooko. 
Ekstrakurikuler PIK-R Wijaya Kusuma merupakan 
Ekstrakurikuler PIK-R di sekolah ini sudah berdiri sejak 
tahun 2011 tetapi embrionya sudah ada sejak tahun 2007 
hanya saja bentuk kegiatannya masih bersifat isidental dan 
belum terprogram, yaitu atas binaan Tim CSR PT Tjiwi 
Kimia Tbk, memberikan penyuluhan ke SMP-SMP di 
Kabupaten Mojokerto tentang bahaya narkoba, AIDS, dan 
seksualitas. Selain itu eksrakurikuler PIK-R juga banyak 
mendapatkan penghargaan dari pemerintah karena 
kepeduliannya terhapat permasalahan remaja. 
Ekstrakurikuler Wijaya Kusuma terbagi menjadi lima 
sekertariat bidang (sekbit) yaitu kewirausahaan, 
kesehatan, HIV/AIDS, kenakalan remaja, dan kepibadian. 
Untuk lebih menfokuskan penelitian ini peneliti 
mengambil salah satu dari sekbit PIK-R Wijaya kusuma 
tentang kenakalan remaja. Setiap sekertariat bidang wajib 
memiliki program kerja hal ini agar segala aktivitas yang 
dilakukan dapat terencana dengan baik, Program kerja 
dari PIK-R Wijaya Kusuma terbagi menjadi tiga yaitu 
program kerja tahunan, bulanan, dan mingguan. Untuk 
lebih jelasnya maka dapat dilihat tabel 2 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tahun  
2012 
Tahun  
2013 
Tahun  
2014 
Jenis 
Kenakalan 
X XI XII X XI XII X XI XI
I 
Membolos 20
3 
21
4 
18
0 
17
7 
18
2 
18
8 
10
9 
12
2 
10
8 
Terlambat 
Masuk 
Sekolah 
13
0 
12
2 
10
7 
16
5 
10
3 
10
3 
84 67 63 
Tidak 
Memakai 
Atribut 
10
7 
74 13
0 
12
3 
83 61 78 73 52 
Merokok 15 20 32 25 16 12 18 12 14 
Menonton 
Video 
Porno 
11 15 9 11 8 10 10 8 9 
Ciuman 9 8 10 9 7 10 6 5 7 
Jumlah 47
5 
45
3 
46
8 
51
0 
39
9 
38
4 
30
5 
28
7 
25
3 
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Tabel 2. Program Kerja Tahunan Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja 
No  Tahun 
2011/2012 
Tahun 
2012/2013 
Tahun 
2013-2016 
1 Mengadakan 
seminar 
Mengadakan 
seminar 
Mengadakan 
seminar 
2 Memberikan 
konseling 
Memberikan 
konseling 
Memberikan 
konseling 
3 simulasi simulasi simulasi 
4 Mengadakan 
out bond 
Pembinaan  Mengadakan 
workshop 
5 Mengadakan 
sosialisasi ke 
SMP 
- Dialog interaktif 
6 - - Mengadakan 
lomba kreatifitas 
7 - - Mengadakan out 
bond 
8 - - Pelatihan 
kesehatan 
reproduksi 
Sumber: Profil PIK-R tahun 2015 
 
Program kerja bulanan mengacu pada program kerja 
tahunan yang telah dibuat, tetapi dalam program kerja 
tahunan tidak dilakukan secara serentak setiap bulannya 
karena program kerja tahunan akan dibagi dalam 
beberapa bulan, berikut ini merupakan salah satu 
program kerja bulanan PIK-R Wijaya Kusuma pada 
bulan Januari 2015. Untuk lebih jelasnya maka dapat 
dilihat tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Program Kerja Bulan Januari Pusat Informasi 
dan Konseling Remaja 
Sekbit  Hari/ 
Tanggal 
Waktu 
 
Jenis  
Kegiatan  
Materi  
Kenakala
n remaja 
Jumat, 2 
Januari 
2015 
13.00-
14.00 
Sosialisasi 
(penyamp
aian 
materi) 
Pacaran 
tidak 
sehat 
Kenakala
n remaja 
Senin, 5 
Januari 
2015 
10.00-
10.30 
Simulasi  Pergaul
an 
bebas 
Kenakala
n remaja 
Kamis,8 
Januari 
2015 
10.00-
10.30 
Ular 
tangga 
Balap 
liar 
Kenakala
n remaja 
Selasa, 
13 
Januari 
10.00-
10.30 
Diskusi  HIV/AI
DS 
2015 
Kenakala
n remaja 
Sabtu, 
18 
Januari 
2015 
15.00-
16.00 
Sosialisasi 
(penyamp
aian 
materi) 
Kenakal
an 
remaja 
Kenakala
n remaja 
Rabu, 
21 
Januari 
2015 
10.00-
10.30 
Simulasi  Bahaya 
meroko
k 
Kenakala
n remaja 
Selasa, 
27 
Januari 
2015 
15.00-
16.00 
Sosialisasi
(penyamp
aian 
materi) 
Bahaya 
membol
os 
Sumber: Profil PIK-R tahun ajaran 2014/2015 
 
Program kerja bulanan sama dengan program 
mingguan hanya saja dalam program kerja bulanan 
ditambah dengan adanya rapat setiap bulannya untuk 
melakukan evaluasi tentang program kerja mingguan 
yang sudah dilakukan. 
Berdasarkan hal ini, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah (a) bagaimana implementasi 
ekstrakurikuler pusat informasi dan konseling remaja 
(PIK-R) dalam mencegah kenakalan remaja di SMK 
PGRI Sooko Mojokerto, (b) apa sajakah fakto pendukung 
dan penghambat implementasi ekstrakurikuler pusat 
informasi dan konseling remaja (PIK-R) dalam mencegah 
kenakalan remaja di SMK PGRI Sooko Mojokerto. 
Tujuannya yaitu (a) untuk mendeskripsikan implementasi 
ekstrakurikuler pusat informasi dan konseling remaja 
(PIK-R) dalam mencegah kenakalan remaja di SMK 
PGRI Sooko Mojokerto, (b) untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat implementasi 
ekstrakurikuler pusat informasi dan konseling remaja 
(PIK-R) dalam mencegah kenakalan remaja di SMK 
PGRI Sooko Mojokerto. 
 
METODE 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode deskriptif. Pendekatan kuantitatif dengan 
metode deskriptif cocok untuk digunakan karena 
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 
ekstrakurikuler Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
(PIK-R) dalam mencegah kenakaln remaja di SMK PGRI 
Sooko Mojokerto dan untuk mengetahui faktor 
pendukung maupun penghambat dari implementasi 
ekstrakurikuler Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
(PIK-R) dalam mencegah kenakaln remaja di SMK PGRI 
Sooko Mojokerto. Melalui metode ini diharapkan peneliti 
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mampu mengangkat fakta, keadaan, dan fenomena yang 
terjadi, memaparkan masalah secara meyeluruh, 
mendalam dan jelas,serta menyajikan data dengan benar 
dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Lokasi penelitian adalah di SMK PGRI Sooko 
Mojokerto. Alasan untuk menentukan lokasi penelitian 
tersebut karena SMK PGRI Sooko Mojokerto termasuk 
sekolah yang sudah masuk dalam tahap terakhir 
ekstrakurikuler PIK-R yaitu tahap tegar dan 
ekstrakurikuler PIK-R SMK PGRI Sooko mendapatkan 
juara 1 pada tahun 2012 dan 2014 pada tahap tumbuh dan 
tegak tingkat nasional serta menjadi jujukan studi banding 
dijawa maupun diluar jawa. 
Adapun yang menjadi Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler PIK-
R di SMK PGRI Sooko Mojokerto yang berjumlah 74 
siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah proportionate stratified random sampling, dimana 
pengambilan anggota sampel dan populasi dipilih karena 
mempunyai unsur atau anggota yang tidak homogen dan 
berstrata secara proposional. Besarnya sampel yaitu 
apabila populasi penelitian kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Jika jumlah populasi penelitian lebih 
dari 100, maka diambil antara 10%-15% atau 20%-25% 
atau lebih (Arikunto, 1993:107). Dalam penelitian ini 
yang dijadikan sampel sebanyak 74 siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
(PIK-R). 
Terdapat satu variabel dalam penelitian ini yaitu 
implementasi ekstrakurikuler Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja (PIK-R). Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket semi 
terbuka yang diberikan kepada 74 siswa, angket diberikan 
untuk mendapatkan data tentang implementasi 
ekstrakurikuler pusat informasi dan konseling remaja 
dalam mencegah kenakalan remaja, peneliti juga 
menggunakan wawancara kepada Pembina PIK-R dan 
siswa di SMK PGRI Sooko, serta observasi, dokumentasi 
sebagai bahan penguat data hasil penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif dalam bentuk presentase. Analisis data 
dilakukan dengan mempresentasekan angka dan 
kemudian dideskrpsikan, karena tidak mungkin pembicara 
dapat memahami isi penelitian tanpa adanya analisis data. 
Rumus presentase yakini: 
           (1) P = Jumlah persentase 
(2) n = Banyaknya jumlah pemilih 
(3) N = Jumlah sampel seluruhnya 
 
 
Untuk menentukan skor jawaban angket maka 
ditentukan: 
Setiap jawaban yang memilih jawaban sering (SR) 
mendapatkan skor = 3 
Setiap jawaban yang memilih jawaban kadang-kadang  
(KD) mendapatkan skor = 2 
Setiap jawaban yang memilih jawaban tidak pernah 
(TP) mendapatkan skor = 1 
 
Setelah menentukan skor jawaban dari angket maka 
diperlukan penentuan kriteria penilaian. Adapun kriteria 
hasil penilaian adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4. kriteria penilaian 
No  Skor yang diperoleh Kriteria penilaian 
1 0%-20% Tidak Baik 
2 21%-40% Kurang Baik 
3 41%-60% Cukup Baik 
4 61%-80% Baik  
5 81%-100% Sangat Baik 
(Ridwan, 2010:15) 
 
Kemudian hasil perhitungan dan presentase akan 
dijelaskan secara deskriptif. Hasil wawancara juga akan 
dipaparkan sebagai penguat dari hasil perhitungan dan 
analisis data yang diperoleh. Dengan demikian akan 
diperoleh kebenaran data yang dapat menggambarkan 
implementasi ekstrakurikuler Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja (PIK-R) dalam mencegah kenakalan 
remaja di SMK PGRI Sooko Mojokerto. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan berkaitan dengan 
implementasi ekstrakurikuler Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja (PIK-R) dalam mencegah kenakalan 
remaja di SMK PGRI Sooko Mojokerto dengan cara 
menyebar angket kepada anggota PIK-R di SMK PGRI 
Sooko Mojokerto, wawancara kepada Pembina PIK-R 
dan siswa di SMK PGRI Sooko Mojokerto, observasi dan 
juga dokumentasi, diperoleh data sebagai berikut: 
Implementasi eksrakurikuler Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja (PIK-R) dalam mencegah kenakalan 
remaja di SMK PGRI Sooko Mojokerto yang pertama 
yaitu kegiatan penyuluhan atau sosialisasi. Kegiatan 
penyuluhan atau sosialisasi dibagi menjadi empat aspek 
yaitu penyampaian materi, diskusi, pelatihan kesehatan 
dan simulasi. 
Pada aspek pertama penyampaian materi tentang 
kenakalan remaja dalam kegiatan ekstrakurikuler PIK-R 
di SMK PGRI Sooko Mojokerto, beikut hasil angketnya 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5. Penyampaian Materi tentang Kenakalan Remaja 
Pertanyaan 
SR KD TP 
Rata-
rata 
Apakah kalian mengikuti 
kegiatan penyuluhan 
berupa penyampaian 
materi tentang kenakalan 
remaja kesetiap kelas 
55 
(74,3
2%) 
17 
(22,9
7%) 
2 
(2,70
%) 
91,00% 
Apakah kalian 
memberikan informasi 
tentang bahaya pacaran 
tidak sehat 
61 
(82,4
3%) 
13 
(17,5
7%) 
0 
(0%) 
94,00% 
Apakah kalian pernah 
memberikan informasi 
tentang bahaya dari suka 
membolos 
60 
(81,0
8%) 
14 
(18,9
2%) 
0 
(0%) 
94,00% 
Apakah kegiatan 
penyampaian materi  
tentang kenakalan remaja 
dilakukan setiap bulan 
sesuai dengan program 
kerja 
66 
(89,1
9%) 
8 
(10,8
1%) 
0 
(0%) 
96,00% 
Rata-rata 375 
4 
=93,75
% 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel 5 diatas sebagian besar siswa 
menjawab sering melakukan kegiatan penyampaian materi 
tentang kenakalan remaja dengan skor sebesar 93,75% 
yang dikategorikan sangat baik. Hal ini didukung dengan 
wawancara kepada Wenny Fauziyah kelas XII APK 2 
dimana kegiatan penyuluhan atau sosialisasi ini sudah 
dilakukan dengan baik sesuai dengan program kerja 
bulanan yang ada. Pada aspek penyampaian materi 
tentang kenakalan remaja sudah dilakukan sesuai dengan 
program kerja yaitu sebanyak tiga kali pada program kerja 
bulan januari 2015. Materi yang paling banyak diminati 
dalam kegiatan ini pada salah satu program kerja yang ada 
adalah materi tentang pacaran tidak sehat hal ini karena 
materi ini bersentuhan langsung dengan kehidupan 
mereka, materi ini pernah diulang kembali tetapi dalam 
bentuk simulasi untuk menggantikan materi tentang 
bahaya merokok.  
Aspek kedua yaitu diskusi tentang kenakalan remaja, 
berikut hasil angket mengenai diskusi tentang 
permasalahan kenakalan remaja yang sedang marak 
terjadi dalam kegiatan ekstrakurikuler PIK-R di SMK 
PGRI Sooko Mojokerto: 
 
Tabel 6. Diskusi tentang Kenakalan Remaja 
Pertanyaan 
SR KD TP 
Rata-
rata 
Apakah kalian pernah 
mengikuti kegiatan 
diskusi tentang 
kenakalan remaja 
53 
(71,6
2%) 
21 
(28,3
8%) 
0 
(0%) 
91,00% 
Apakah kegiatan 
diskusi tentang 
kenakalan remaja 
dilakukan setiap bulan 
sesuai dengan program 
kerja yang ada 
61 
(82,4
3%) 
12 
(16,2
2%) 
1 
(1,35
%) 
94,00% 
Rata-rata 185 
  2 
=92,5% 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel 6 tentang implementasi 
ekstrakurikuler PIK-R pada kegiatan penyuluhan atau 
sosilaisasi aspek diskusi menunjukkan perolehan rata-rata 
sebesar 92,5% dengan kategori sangat baik. Hal ini 
didukung dengan wawancara kepada Erfina kelas XII 
APK 1 bahwa kegiatan diskusi sudah dilakukan sesuai 
dengan program kerja pada bulan Januari 2015 yaitu satu 
bulan satu kali, kegiatan ini memang hanya dilakukan 
sebentar sekitar 30 menit saja disela-sela jam pelajaran 
tetapi tidak sampai memanggu jam belajar atau pada jam 
istirahat. Kegiatan ini biasanya membahas tentang 
kenakalan yang sedang terjadi yang kemudian dibahas 
bersama sebagai tambahan ilmu tentang kenakalan remaja 
dan agar ketika nanti terdapat persoalan yang sama 
menimpa siswa SMK PGRI Sooko maka konselor 
maupun pendidik sebaya tidak lagi kerepotan atau 
kebingungan menyelesaikan permasalahan yang ada. 
Aspek ketiga adalah Pelatihan kesehatan reproduksi 
remaja, adapun hasil angket mengenai pelatihan kesehatan 
reproduksi bagi dalam kegiatan ekstrakurikuler PIK-R di 
SMK PGRI Sooko Mojokerto: 
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Tabel 7. Pelatihan Kesehatan Reproduksi Remaja 
Pertanyaan SR KD TP 
Rata-
rata 
Apakah kalian pernah 
mengikuti kegiatan 
pelatihan kesehatan 
reproduksi 
40 
(54,0
5%) 
32 
(43,2
4%) 
2 
(2,70
%) 
84,00% 
Apakah kegiatan 
pelatihan kesehatan 
reproduksi remaja 
dilakukan setiap satu 
tahun sekali sesuai 
dengan program kerja 
tahunan 
60 
(81,0
8%) 
14 
(18,9
2%) 
0 
(0%) 
94,00% 
Rata-rata 174 
2 
=89,00
% 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel 7 tentang implementasi 
ekstrakurikuler PIK-R pada kegiatan penyuluhan atau 
sosilaisasi aspek diskusi menunjukkan perolehan rata-rata 
sebesar dengan kategori sangat baik. Hal ini didukung 
dengan wawancara kepada Sherly kelas XI AK, bahwa 
kegiatan pelatihan memang dilakukan dalam satu tahun 
sekali sehingga kegiatan ini masuk dalam program 
tahunan, selain itu kegiatan ini juga dilakukan diluar 
sekolah dan membutuhkan biaya yang cukup banyak oleh 
karena itu dilakukan satu tahun satu kali sejak berdirinya 
PIK-R sampai saat ini. 
Aspek yang terakhir adalah Simulasi, berikut hasil 
angket mengenai simulasi dalam kegiatan ekstrakurikuler 
PIK-R di SMK PGRI Sooko Mojokerto: 
 
Tabel 8. Kegiatan Simulasi 
Pertanyaan SR KD TP 
Rata-
rata 
Apakah kegiatan 
simulasi dilakukan setiap 
bulan sesuai dengan 
program kerja 
50 
(67,5
7%) 
24 
(32,4
3%) 
0 
(0%) 
89,00
% 
Apakah dalam kegiatan 
simulasi pernah 
dilakukan permainan ular 
61 
(82,4
3%) 
13 
(17,5
7%) 
0 
(0%) 
94,00
% 
Rata-rata 174 
2 
=91,5
% 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel 8 tentang implementasi 
ekstrakurikuler PIK-R pada kegiatan penyuluhan atau 
sosilaisasi aspek diskusi menunjukkan perolehan rata-rata 
sebesar 91,5% dengan kategori sangat baik. Hal ini juga 
didukung dengan wawancara kepada Slamet Sjoleh kelas 
XII AK 1, kegiatan simulasi memang selalu ada dalam 
program bulanan PIK-R hal ini karena kegiatan ini 
dijadikan evaluasi oleh anggota PIK-R seberapa jauh 
siswa dapat menyerap materi yang sudah disampaiakan, 
selain itu dalam kegiatan ini siswa juga diberikan tugas 
untuk mengevaluasi hasil kinerja dari anggota PIK-R serta 
keinginan siswa tentang materi apa yang diinginkan pada 
pertemuan selanjutnya. Jadi dalam salah satu program 
bulanan yang ada kegiatan simulasi benar dilakukan satu 
bulan sebanyak tiga kali seperti yang ada dalam program 
kerja tetapi materi tentang bahaya merokok saat itu diganti 
dengan materi tentang pacaran tidak sehat hal ini karena 
pada kegiatan simulasi pertama tentang materi pergaulan 
bebas siswa menginginkan materi pada pertemuan 
selanjutnya tentang pacaran tidak sehat.  
Implementasi eksrakurikuler Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja (PIK-R) dalam mencegah kenakalan 
remaja di SMK PGRI Sooko Mojokerto yang kedua 
adalah kegiatan konseling. Kegiatan konseling dibagi 
menjadi dua aspek yaitu memberikan informasi tentang 
kesehatan reproduksi remaja (KRR) dan konsultasi.  
Pada aspek pertama memberikan informasi kepada 
siswa tentang Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR), 
berikut hasil angket mengenai penyampaian informasi 
kepada siswa tentang Kesehatan Reproduksi Remaja 
(KRR) dalam kegiatan ekstrakurikuler PIK-R di SMK 
PGRI Sooko Mojokerto: 
 
Tabel 9. Pemberian Materi tentang Kesehatan Reproduksi 
Remaja 
Pertanyaan SR KD TP 
Rata-
rata 
Apakah dalam kegiatan 
konseling siswa 
diberikan informasi 
tentang KRR 
55 
(74,32
%) 
19 
(25,6
7%) 
0 
(0%) 
91,00
% 
Rata-rata 91 
1 
=91,0
0% 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel 9 Pada kegiatan pemberian materi 
tentang KRR menunjukkan perolehan rata-rata sebesar 
91,00% dengan kategori sangat baik. Hal ini didukungan 
dengan wawancara kepada Ichsadewi Evitasari kelas XII 
AK 2 kegiatan pemberian materi tengtang KRR ini 
menjadi salah satu kegiatan yang berbeda dari PIK-R 
yang lainnya hal ini karena kegiatan ini merupakan 
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kegiatan tambahan dari ekstrakurikuler PIK-R, dalam 
kegiatan konseling seharusnya hanya ada konsultasi saja 
tetapi disini PIK-R juga wajib memberikan materi tentang 
KRR, kegiatan ini masuk dalam program mingguan 
sehingga kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari yang 
dimulai dari masuk sekolah sampai pulang sekolah. Agar 
tidak mengganggu kegiatan belajar biasanya dijaga secara 
bergilir. 
Aspek kedua dari kegiatan konseling yaitu konsultasi 
antara siswa dengan konselor sebaya, berikut hasil angket 
mengenai Konsultasi antara siswa dengan konselor sebaya 
dalam kegiatan ekstrakurikuler PIK-R di SMK PGRI 
Sooko Mojokerto: 
 
Tabel 10. Konsultasi Antara Siswa dengan Konselor 
Sebaya 
Pertanyaan SR KD TP 
Rata-
rata 
Apakah kegiatan 
konseling ekstrakurikuler 
PIK-R dilakukan rutin 
setiap minggu sesuai 
program kerja 
55 
(74,3
2%) 
17 
(22,9
7%) 
2 
(2,7
0%) 
91,00
% 
Apakah dengan menjadi 
seorang konselor membuat 
kalian dapat menghindari 
cara bergaul yang 
melanggar norma 
53 
(71,6
2%) 
19 
(25,6
7%) 
2 
(2,7
0%) 
90,00
% 
Ketika ada siswa yang 
mendapat permasalahan 
kenakalan remaja, apakah 
kalian bersedia untuk 
memberikan informasi dan 
mencarikan solusi 
61 
(82,4
3%) 
13 
(17,5
7%) 
0 
(0%
) 
94,00
% 
Rata-rata 275 
3 
=92% 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel 10 Pada kegiatan konseling 
ekstrakurikuler PIK-R mendapatkan skor sebesar 92% 
dengan kategori sangat baik . Hal ini didukung dengan 
wawancara kepada Syamrotul Wakhidah kelas XII PM, 
kegiatan konsultasi merupakan kegiatan yang wajib ada 
dalam ekstrkurikuler PIK-R sehingga kegiatan ini pasti 
setiap hari dilakukan, kegiatan ini hanya dilakukan oleh 
konselor sebaya sedangkan pendidik sebaya tidak boleh 
hal ini karena pengalaman dan pengetahuan antara 
konselor sebaya lebih tinggi dibanding pendidik sebaya. 
Konsultasi dibuka pada saat masuk sekolah sampai pulang 
sekolah yang dilakukan diruangan khusus untuk 
konsultasi. 
Implementasi eksrakurikuler Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja (PIK-R) dalam mencegah kenakalan 
remaja di SMK PGRI Sooko Mojokerto yang ketiga 
adalah kegiatan membangun keakraban. Kegiatan 
membangun keakraban terbagi menjadi dua aspek yaitu 
menyapa dan menegur siswa yang melakukan kesalahan 
dan memantau siswa.  
Aspek pertama dalam kegiatan ini adalah menyapa 
dan menegur siswa yang melakukan kesalahan, adapun 
hasil angket mengenai kegiatan menyapa dan menegur 
siswa yang melakukan kesalahan dalam ekstrakurikuler 
PIK-R di SMK PGRI Sooko Mojokerto: 
 
Tabel 11. Menyapa dan Menegur Siswa yang Melakukan 
Kesalahan 
Pertanyaan SR KD TP 
Rata-
rata 
Apakah ketika menjadi 
anggota ekstrakurikuler 
PIK-R kalian menyapa 
siswa lain ketika bertemu 
29 
(39,1
9%) 
41 
(55,4
1%) 
4 
(5,4
0%) 
78,00% 
Apabila kalian mengetahui 
ada seorang teman kalian 
yang melakukan ciuman 
atau pelukan, apakah 
kalian akan menegur 
teman yang pacaran secara 
pasif seperti ciuman dan 
pelukan disekolah 
49 
(66,2
3%) 
23 
(31,0
8%) 
2 
(2,7
0%) 
88,00% 
Apakah kalian akan 
menegur teman yang 
terlambat datang 
kesekolah 
58 
(78.3
8%) 
16 
(21,6
2%) 
0 
(0%
) 
93,00% 
Apakah kalian akan 
menegur teman 
mengenakan atribut 
sekolah tidak lengkap 
61 
82,43
%) 
13 
(17,5
7%) 
0 
(0%
) 
94,00% 
Rata-rata 353 
  4 
=88,25
% 
Sumber: Data Primer 
 
Berdasarkan tabel 11 pada kegiatan konseling dalam 
aspek konsultasi memperoleh skor dengan rata-rata 
presentase sebesar 88,25% dengan kategori sangan baik. 
Hal ini didukungan dengan wawancara kepada Ino 
Oktaviana kelas XII AK 1, menyapa dan menegur siswa 
merupakan kegiatan yang tidak terprogram dalam 
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program kerja, hal ini karena kegiatan ini masuk dalam 
bidang sosial, dimana kegiatan ini ditemukan setelah 
konselor maupun pendidik sebaya melakukan semua 
kegiatan yang sudah terprogramkan dalam program kerja, 
jadi setelah konselor maupun pendidik sebaya melakukan 
tiga kegiatan dalam program kerja maka akan terpupuk 
rasa persaudaraan karena dalam ekstrakurikuler PIK-R 
anggota selalu diajarkan untuk membantu dan menyapa 
orang lain, hal ini agar anggota PIK-R mejadi mudah 
bergaul dan untuk menjalin kedekatan dengan siswa yang 
lain. Sedangkan untuk menegur merupakan amanat dari 
guru BP dimana anggota PIK-R bersama osis diberi 
wewenang khusus untuk menegur siswa yang melakukan 
tindakan yang dapat merugikan. 
Aspek kedua dalam kegiatan membangun keakraban 
adalah Memantau kemajuan siswa, berikut hasil angket 
mengenai kegiatan memantau kemajuan siswa yang 
melakukan konseling dalam ekstrakurikuler PIK-R di 
SMK PGRI Sooko Mojokerto: 
 
Tabel 12. Memantau Kemajuan Siswa 
Pertanyaan SR KD TP 
Rata-
rata 
Apakah ketika menjadi 
seorang pendidik sebaya 
dan konselor sebaya kalian 
pernah memantau kemajuan 
siswa dengan cara 
menanyakan permasalahan 
yang dihadapi sudah dapat 
terselesaikan apa tidak 
38 
(51,3
5%) 
34 
(45,9
5%) 
2 
(2,7
0%) 
83,00
% 
Apakah kalian pernah  
menanyakan kabar kepada 
siswa yang telah 
melakuakan konseling 
melalui media elektronik 
37 
(50,0
0%) 
35 
(47,2
8%) 
2 
(2,7
0%) 
82,00
% 
Rata-rata 165 
2 
=82,5
% 
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan tabel 12 Pada kegiatan memantau 
perkembangan siswa mendapatkan skor dengan rata-rata 
82,5% dan dikategorikan sangat baik. Hal ini didukung 
dengan wawancara kepada Shella M kelas XII JB, 
kegiatan ini dilakukan agar siswa yang pernah melakukan 
konsultasi tidak melakukan pelanggaran yang pernah 
dilakukan kembali atau masalah yang dicurhatkan dapat 
terselesaikan dengan baik, oleh karena itu konselor sebaya 
mempunyai tugas untuk memantau kemajuan siswa, sebab 
dengan melakukan hal tersebut maka konselor sebaya 
dapat mengontrol tindakan remaja dan dapat memberi 
bimbingan apabila permasalahan yang dihadapi belum 
terselesaikan, biasanya kegiatan ini dilaporkan kepada 
guru Pembina bagaiman pekembangan yang dihadapi oleh 
siswa sehingga ketika nanti masalahnya menjadi lebih 
buruk maka guru Pembina yang akan turun tangan untuk 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi. 
 
Implementasi Ekstrakurikuler Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja (PIK-R) dalam Mencegah 
Kenakalan Remaja Di SMK PGRI Sooko Mojokerto 
 
Maraknya kenakalan remaja yang ada di Indonesia terjadi 
pula di SMK PGRI Sooko Mojokerto. Hal tersebut 
karena sebagian besar sekolah hanya memfasilitasi 
bidang akademik mereka saja tanpa membekali ilmu 
tentang bahaya dari kenakalan remaja. Sekolah 
merupakan sarana pendidikan untuk siswa, selain sebagai 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, sekolah juga 
berperan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
oleh siswa yang diwujudkan melalui program 
ekstrakurikuler. Dalam proses mengembangkan potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik dan agar dapat 
meminimalisir permasalahan yang dihadapi oleh siswa, 
SMK PGRI Sooko menjadikan pusat informasi dan 
konseling remaja (PIK-R) menjadi salah satu dari 
ekstrakurikuler.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 
Pembina ekstrakurikuler PIK-R pada saat melakukan 
observasi awal pada 24 November 2014  ada beberapa 
kenakalan yang sering terjadi salah satunya yaitu 
membolos hal ini seperti yang dituturkan oleh bapak 
Guruh Sulandanu yaitu: 
“…memang benar, ada beberapa 
kenakalan yang sering dilakukan oleh siswa-
siswi di SMK PGRI Sooko Mojokerto yang 
pertama adalah membolos sekolah, angka 
membolos sekolah disini tergolong cukup 
tinggi, kemudian ada terlambat dating masuk 
sekolah, tidak memakai atribut secara lengkap, 
merokok, menonton video peorno dan 
pacaran...” 
Berdasarkan wawancara diatas menunjukkan bahwa 
masih ada kenakalan  yang dilakukan di SMK PGRI 
Sooko Mojokerto. Hal ini didukung dengan hasil 
pengamatan kedua dilapangan pada bulan Januari 2015 
menunjukkan masih ada pelanggaran yang dilakukan oleh 
siswa yaitu membolos dan perilaku  seksual secara pasif, 
hal ini dapat dilihat dari curhatan yang dilakukan oleh 
siswa di SMK PGRI Sooko Mojokerto. 
Dari hasil observasi kedua yang dilakukan selain 
ditemukan kenalan remaja yang ada di SMK PGRI Sooko 
Mojokerto juga ditemukan kegiatan ekstrakurikuler PIK-R 
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yang dilakukan melalui tiga kategori yaitu penyuluhan 
atau sosialisasi, konseling, dan membangun keakraban 
seperti apa yang dituturkan oleh bapak Guruh Sulandanu 
yaitu: 
“…pelaksanaan ekstrakurikuler PIK-R 
dilakukan melalui tiga kategori, yaitu 
penyuluhan atau sosialisasi, konseling, dan 
membangun keakraban dalam setiap program 
kerja yang dibuat. kegiatan penyuluhan atau 
sosialisasi terbagi menjadi empat aspek yaitu 
penyampaian materi tentang kenakalan remaja, 
diskusi tentang kenakalan remaja, pelatihan 
kesehatan reproduksi remaja, dan simulasi. 
Kegiatan konseling terbagi menjadi dua aspek 
yaitu penyampaian materi tentang KRR dan 
konsultasi. Sedangkan kegiatan membangun 
keakraban terbagi menjadi dua yaitu menyapa 
dan menegur siswa yang melakukan kesalahan 
dan memantau kemajuan siswa…” 
Hal ini didukung dengan hasil pengamatan dilapangan 
pada bulan Januari 2015 menunjukkan adanya kegiatan 
penyuluhan atau sosialisasi, konseling, dan membangun 
keakraban dalam setiap program kerja yang dibuat oleh 
ekstrakurikuler PIK-R. Hal ini bisa dibuktikan dengan 
berjalannya salah satu kegiatan ekstrakuikuler PIK-R 
yang sempat terlihat pada observasi ketiga ketika 
penelitian untuk membuktikan ada ataukah tidak kegiatan 
yang ada dalam program kerja yaitu sosialisasi, konseling, 
dan membangun keakraban. 
Berdasarkan paparan diatas dapat diketahui bahwa 
dalam program kerja ekstrakurikuler PIK-R dalam 
mencegah kenakalan remaja dilakukan melalui tiga 
kegiatan wajib yang ditetapkan dalam ekstrakurikuler 
PIK-R di SMK PGRI Sooko Mojokerto.  
Untuk dapat mencapai tujuan yang di inginkan agar 
dapat terlaksana dengan baik maka ekstrakurikuler PIK-R 
memiliki faktor pendukung, menurut bapak Guruh 
Sulandanu pada wawancara bulan Maret 2015 terdapat 
dua faktor pendukung dari pelaksanaaan ekstrakurikuler 
PIK-R , adalah: 
“…Dukungan disini dibagi menjadi dua 
mbak yaitu pertama sarana dan prasarana yang 
memadahai yang berasal dari dalam dan luar 
sekolah (a) Kalau dari sekolah ya adanya radio 
maja ini, radio PISS FM kan digunakan selain 
menghibur juga memberikan informasi seputar 
kenakalan remaja dan bahayanya, selain itu 
pendirian Wijaya Kusuma Mart kan juga 
membantu keuangan dari ekstrakurikuler PIK- R. 
dan majalah Pena Wika dengan adanya majalah 
ini maka pengelolah dapat memasukkan materi 
PIK-R. (b) Kalau dari luar banyak ya mbak dari 
bapak bupati mojokerto yang memberikan dana 
khusus bagi PIK-R Wijaya Kususma, kemudian 
dari PT Tjiwi Kimia  yang memberikan 
dukungan poster, pemberian materi, pamphlet, 
dari kantor BPP dan KB membantu pengelolah 
memahami materi, Tim Penggerak PKK, Dinas 
Pendidikan, P2TP2A untuk menyelesaikan 
masalah remaja, Dinas Kesehatan, Dinas Sosial, 
Radar Mojokerto, Maja FM yang memberikan 
inovasi memberikan nama radio PISS FM ini, 
Klinik Rohima, Puskesmas Puri, dan Koperasi 
Wanita. Yang kedua yaitu kerjasama antara 
siswa, jadi kekompakkan dalam ekstrakurikuler 
kan sangat penting ya mbak apabila tidak 
kompak satu saja maka kegiatan yang sudah 
direncanakan tidak akan berjalan dengan baik, 
oleh karenanya diantara siswa kami rasa iri 
kepada teman satu dengan yang lain itu 
dijauhkan selama kegiatan ekstakurikuler hal ini 
agar apa yang sudah direncanakan dapat 
terlaksana…” 
Menurut hasil observasi pada bulan Januari 2015, 
dukungan sarana dan prasarana dari ekstrakurikuler PIK-
R berasal dari dalam dan luar sekolah sudah cukup 
memadahi, terlihat SMK PGRI Sooko mojokerto 
memiliki Radio sendiri dan memiliki majalah yang 
diterbitkan untuk setiap bulannya, selain itu ruangan untuk 
melakukan konsultasi juga sudah cukup baik, dan ruangan 
tersebut dipenuhi dengan buku-buku yang mendapatkan 
sumbangan dari pemerintahan daerah maupun dari PT. 
Tjiwi Kimia, dan berupa poster-poster serta pamphlet. 
Selain itu pada saat pemberian materi dikelas X APK 2 
terlihat sekali kerjasama diantara para anggota PIK-R dan 
pembina dalam mempersiapkan materi dan menyanyikan 
yel-yel untuk pacaran secara sehat agar mereka terhindar 
dari berbagai macam penyakit. 
Ektakurikuler Pusat infomasi dan konseling remaja 
memiliki fungsi untuk menyelesaikan permasalahan siswa 
dan memberikan ilmu tentang kenakalan remaja yang 
memiliki usaha yang akan dilakukan yaitu dengan 
membuat suatu program kerja yang melibatkan seluruh 
anggota, Pembina ekstrakurikuler PIK-R dan semua siswa 
serta warga sekolah lainnya untuk mendukung jalannya 
program. Program ini dilakukan untuk mencegah agar 
siswa di SMK PGRI Sooko tidak sampai terjerumus 
dalam kenalan remaja atau mengulangi kembali kenakalan 
yang pernah dilakukan. Adapun implementasi dari 
program kerja ekstrakurikuler PIK-R bulan januari 2015 
adalah sebagai berikut:  
Pada kegiatan penyuluhan atau sosialisasi aspek yang 
paling sering dilakukan adalah penyampaian materi 
tentang kenakalan remaja yaitu sebanyak tiga kali dalam 
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satu bulan, dan dapat dilihat dari skor yang didapatkan 
yaitu sebesar 93,75%. Dari penyampaian materi tentang 
kenakalan remaja pada program kerja bulan Januari 2015, 
materi yang paling diminati adalah pacaran tidak sehat, 
didukung dengan wawancara kepada bapak Guruh 
Sulandanu  yang mengatakan: 
“…Materi yang paling banyak diminati 
oleh siswa yaitu pacaran tidak sehat, materi ini 
sangat diminati karena mereka beranggapan 
bahwa materi ini sesuai dengan kehidupan 
mereka sehari-hari, oleh karena itu mereka 
sangat menginginkan materi ini untuk disajikan 
kembali pada pertemuan berikutnya…” 
(Wawancara, Rabu 22 April 2015) 
Hal senada juga diungkapkan oleh wenny fauziah 
kelas APK 2 yang menyatakan: 
“…penyampaian materi tentang 
kenakalan remaja yang paling diminati adalah 
pada materi tentang pacaran secara tidak sehat 
jadi setiap bulan pasti ada materi tersebut atau 
biasanya dilakukan dalam satu bulan lebih dari 
satu kali hal ini karena sebagian besar dari 
siswa merasa materi tersebut sesuai dengan 
kehidupan kita sehari-hari…” (Wawancara, 
Kamis 23 April 2015) 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diketahui 
materi yang paling diminati pada program kerja bulan 
Januari 2015 tentang pacaran tidak sehat. Hal tersebut 
juga dapat didukung berdasarkan pengamatan  dilapangan 
pada bulan Januari 2015 menunjukkan bahwa saat 
pemberian materi tentang pacaran tidak sehat di kelas X 
APK 2 siswa yang mendapatkan materi sangat antusias 
dan bersemangat, terlihat mereka banyak yang saling 
bertanya dan menjawab pertanyaan antara satu dengan 
yang lain, serta mengikuti dari yel-yel dari anggota PIK-R 
untuk berperilaku sehat dalam berpacaran. 
Aspek kedua diskusi juga mendapatkan respon yang 
baik yaitu sebesar 92,5%, kegiatan diskusi ini dilakukan 
dengan materi tentang kenakalan remaja yang sedang 
marak terjadi. Hal ini juga didukung dengan  wawancara 
kepada Erfina kelas XII APK 1 mengatakan: 
“…bahwa kegiatan diskusi sudah 
dilakukan sesuai dengan program kerja yang 
ada, yaitu satu bulan satu kali, kegiatan ini 
memang hanya dilakukan sebentar sekitar 30 
menit saja disela-sela jam pelajaran tetapi tidak 
sampai memanggu jam belajar (jam istirahat). 
Kegiatan ini biasanya membahas tentang 
kenakalan yang sedang terjadi yang kemudian 
dibahas bersama sebagai tambahan ilmu tentang 
kenakalan remaja agar ketika nanti dihapkan 
pada kenakalan yang sama maka konselor 
maupun pendidik sebaya tidak lagi kerepotan 
atau kebingungan…” (Wawancara, Kamis 23 
April 2015) 
Kegiatan diskusi berdasarkan paparan wawancara 
diatas sudah dilakukan dengan baik sesuai dengan 
program kerja, berdasarkan observasi dilapangan pada 
bulan Januari 2015 dapat diketahui bahwa kegiatan 
diskusi memang ada pada setiap bulannya, yang 
dilakukan hanya 30 menit disela jam pelajaran. Kegiatan 
ini membahas tentang kenakalan yang sedang marak 
terjadi, kemudian 5 menit sebelum kegiatan berakhir 
digunakan untuk sesi tanya jawab.  
Aspek ketiga dari kegiatan ekstrakurikuler PIK-R 
adalah pelatihan kesehatan reproduksi yang masuk dalam 
program kerja tahunan, kegiatan ini biasanya dilakukan 
diluar sekolah, hal ini didukung dengan jawaban pada 
lembar angket sebanyak 89%, dan hasil wawancara 
dengan bapak Guruh Sulandanu  mengatakan: 
“…pelatihan kesehatan ini memang 
dijadwalkan hanya satu tahun sekali hal ini 
karena menelan biaya yang cukup banyak juga 
kegiatannya berada diluar sekolah sehingga 
memakan waktu yang cukup banyak pula…” 
(Wawancara, Rabu 22 April 2015) 
Berdasarkan pemaparan wawancara dan dokumentasi 
di atas, maka pelaksanaan dari kegiatan pelatihan 
kesehatan bagi anggota PIK-R dilakukan setahun sekali 
sesuai dengan pogram kerja tahunan ekstrakurikuler PIK-
R, hal ini karena biaya yang dibutuhkan untuk kegiatan 
pelatihan sangat banyak, kegiatan ini biasanya dilakukan 
pada saat liburan sekolah. 
Pada aspek empat dalam kegiatan penyampaian materi 
yaitu simulasi dilakukan satu bulan tiga kali sesuai dengan 
program kerja bulan Januari 2015 dan mendapatkan skor 
sebanyak 91% persen dengan kategori sangat baik, 
kegiatan simulasi pada program kerja yang ada 
menggunakan materi tentang balap liar, bahaya pergaulan 
bebas dan bahaya merokok, tetapi karena pada kegiatan 
simulasi pertama siswa banyak yang meminta diberikan 
materi tentang pacaran tidak sehat dalam simulasi yang 
akan datang maka materi tentang bahaya merokok diganti 
dengan materi pacaran tidak sehat, dan sesuai wawancara 
dengan Slamet Sjoleh kelas XII AK 1 mengatakan: 
“…kegiatan simulasi memang selalu ada 
dalam program bulanan PIK-R hal ini karena 
kegiatan ini dijadikan evaluasi oleh anggota 
PIK-R seberapa jauh siswa dapat menyerap 
materi yang sudah disampaiakan, selain itu 
dalam kegiatan ini siswa juga diberikan tugas 
untuk mengevaluasi hasil kinerja dari anggota 
PIK-R serta menulis keinginannya tentang 
materi apa yang diinginkan pada pertemuan 
selanjutnya. Jadi dalam salah satu program 
bulanan yang ada kegiatan simulasi benar 
dilakukan satu bulan sebanyak tiga kali seperti 
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yang ada dalam program kerja tetapi materi 
tentang bahaya merokok saat itu diganti dengan 
materi tentang pacaran tidak sehat hal ini 
karena pada kegiatan simulasi pertama tentang 
materi pergaulan bebas siswa mengingnkan 
materi pada pertemuan selanjutnya tentang 
pacaran tidak sehat…” (Wawancara, Kamis 23 
April 2015) 
Dari hasil di atas, bahwa kegiatan simulasi dalam 
implementasi ekstakurikuler PIK-R sudah terlaksana 
dengan baik, tetapi ada beberapa kendala didalamnya 
salah satunya yaitu kebosanan siswa terhadap materi, 
sesuai dengan pengamatan pada bulan Januari 2015 pada 
kegiatan simulasi yang dilakukan pada kelas X APK 2, 
dimana kegiatan simulasi pertama adalah pergaulan bebas 
yang merupakan lanjutan dari kegiatan sosialisasi yang 
dilakukan dikelas X APK 2 tentang pacaran tidak sehat, 
kemudian pada kegiatan simulasi kedua yaitu tentang 
balap liar yang merupakan kelanjutan pada sosialisasi 
program kerja pada bulan Desember 2014 yang dilakukan 
dikelas XI AK 1, dan kegiatan simulasi yang terakhir 
yaitu tentang bahaya merokok yang dilakukan dikelas X 
APK 2 tetapi materi ini diganti dengan pacaran tidak sehat 
sesuai dengan keinginan siswa kelas X APK 2 pada 
pertemuan sebelumnya. 
Dari semua aspek pada kegiatan penyuluhan atau 
sosialisasi mendapatkan total skor sebanyak 92% dengan 
kategori sangat baik, kegiatan ini juga sudah terlaksana 
dengan baik sesuai dengan program kerja tetapi memang 
ada beberapa kendala dari pelaksanaan program kerja 
PIK-R karena setiap program kerja tidak selalu berjalan 
sesuai dengan apa yang direncanakan, hal senada juga 
diungkapkan oleh bapak Guruh Sulandanu yang 
mngatakan: 
“…Semua kegiatan sudah berjalan sesuai 
dengan program kerja yang ada, PIK-R ini kan 
menjadi salah satu ekstrakurikuler terpenting 
disekolah jadi program kerja yang sudah 
terencana harus benar-benar direalisasikan 
dengan baik, tetapi terkadang ada kendala 
waktu atau materi, misalnya ya mbak 
seharusnya dilakukan pada tanggal 5 januari 
pukul 10.00-10.30 lah pada jam ini ada acara 
lain sehingga tidak mungkin untuk melakukan 
kegiatan yang sudah terencana dalam program 
kerja oleh karenanya akan diganti pada jam 
yang memungkinkan misalnya setelah pulang 
sekolah atau istirahat yang kedua, atau misalnya 
pada tanggal tersebut tidak bisa dilakukan 
kegiatan yang telah direncanakan, lah hal ini 
akan diganti pada tanggal lain tetapi tetap pada 
bulan yang sama, jadi walaupun ada kendala 
jam atau tanggal tetap akan dilakukan pada 
bulan yang sama, hal ini agar tidak 
mengganggu program kerja pada bulan 
berikutnya. Sedangkan pada materinya, dalam 
kegiatan ekstrakurikuler PIK-R ini kan ada 
evaluasi jadi siswa disini akan Request tentang 
materi yang diinginkan pada pertemuan 
berikutnya oleh karena itu biasanya materi 
sesuai dengan program kerja disesuaikan 
dengan permintaan siswa dan materi pada 
program kerja diganti…” (Wawancara, Rabu 22 
April 2015). 
Hal ini juga didukung dengan wawancara kepada 
salah satu siswa di SMK PGRI Sooko Erfina kelas XII 
APK 1 yang menyatakan: 
“…Apabila dilihat dari program kerja 
pada bulan januari, kegiatan ekstrakuikuler 
PIK-R sudah dilaksanakan sesuai dengan 
program kerja, tetapi memang terkadang ada 
pada bulan yang lain misalnya pada bulan 
Oktober 2014 ada salah satu program kerja 
yang tidak terlaksana hal ini karena ada acara 
lain disekolah sehingga program kerja yang 
seharusnya dilakukan pada hari tersebut tidak 
dapat dilaksanakan, tetapi akan diganti pada 
hari lain tetapi diulan yang sama hal ini agar 
tidak menggangu program kerja pada bulan-
bulan sebelumnya atau berikutnya, sehingga 
program kerja yang gagal dilakukan tadi wajib 
diganti pada bulan yang sama. Tetapi untuk 
bulan januari 2015 kemarin semua program 
kerja sudah dilakukan dengan baik, sesuai 
dengan yang dijadwalkan tetapi memang ada 
salah satu materi yang diganti yaitu materi 
tentang bahaya merokok pada kegiatan 
simulasi, materi ini diganti dengan pacaran 
tidak sehat, hal ini karena saat melakukan 
evaluasi banyak siswa yang menginginkan 
materi tentang pacaran tidak sehat sehingga 
materi ini diberikan kembali kepada siswa 
tetapi dalam bentuk simulasi bukan 
sosialisasi”... (Wawancara, Kamis 23 April 
2015) 
Dari pemaparan di atas bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler PIK-R di SMK PGRI Sooko sudah 
dilakukan secara baik, sesuai dengan program kerja yang 
direncanakan walaupun ada materi yang diganti pada 
kegiatan simulasi. Berdasarkan observasi dilapangan pada 
bulan Januari 2015 dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
dari kegiatan ekstrakurikuler PIK-R sudah dilakukan 
dengan baik secara keseluruhan, baik pada kegiatan 
penyampaian materi, diskusi, simulasi, dan pelatihan 
kesehatan, walaupun ada beberapa kendala karena 
kebosanan siswa tetapi hal tersebut tidak mempengaruhi 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PIK-R. 
Kegiatan kedua dalam ekstrakurikuler PIK-R adalah 
konseling, kegiatan ini masuk dalam program kerja 
mingguan, oleh karena itu setiap hari pasti dilakukan. 
Kegiatan konsling memiliki dua aspek yaitu penyampaian 
materi tentang KRR dan konsultasi. Dari semua aspek 
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pada kegiatan konseling mendapatkan total skor sebanyak 
91,5% dengan kategori sangat baik. 
Pada aspek penyampaian materi tentang KRR 
mendapatkan skor sebesar 91% dengan kategori sangat 
baik, penyampaian materi tentang kesehatan reproduksi 
remaja (KRR) dilakukan setelah siswa melakukan 
konsultasi kepada konselor sebaya, Sesuai dengan 
wawancara kepada bapak Guruh Sulandanu  mengatakan: 
“…iya, sesudah siswa melakukan 
konsultasi akan diberikan materi tentang KRR, 
hal ini untuk menambah wawasan siswa tentang 
kesehatan reproduksi remaja, selain itu dilihat 
dari curhatanya anak-anak kan banyak sekali 
yang berkaitan dengan reproduksi oleh karena 
itu penyampaian materi tentang KRR saat ini 
diwajibkan bagi konselor…” (Wawancara, 
Rabu 22 April 2015) 
 
Hal ini didukung dengan adanya pengamatan hasil 
observasi yang dilakukan pada bulan Januari 2015, 
dimana kegiatan ini memang ada dan dilakukan oleh 
anggota PIK-R jadi akan kelihatan mana anggota PIK-R 
dan bukan anggota PIK-R karena anggota PIK-R banyak 
diantara mereka yang ramah kepada teman yang lain, 
selain itu wewenang khusus untuk anggota PIK-R 
memang sudah dijalankan karena yang menangani kasus 
kenakalan yang ada di SMK PGRI Sooko adalah anggota 
PIK-R dan osis, terlihat pada saat ada siswa yang 
melakukan pelanggaran, maka anggota PIK-R atau osis 
yang mencatat pada buku pelanggaran yang sudah 
disediakan. 
Aspek memantau kemajuan siswa mendapatkan skor 
sebesar 82,5% dengan kategori sangat baik. Setiap siswa 
yang melakukan konsultasi dengan konselor sebaya, 
maka konselor sebaya yang menangani mempunyai tugas 
untuk memantau perkembangan siswa yang melakukan 
konsultasi, sebab dengan melakukan hal tersebut maka 
konselor sebaya dapat mengontrol tindakan remaja dan 
dapat memberi bimbingan apabila permasalahan yang 
dihadapi belum terselesaikan. Dan didukung wawancara 
kepada Shella M kelas XII JB yang menyatakan: 
“…kegiatan ini dilakukan agar siswa yang 
pernah melakukan konsultasi tidak melakukan 
pelanggaran yang pernah dilakukan kembali 
atau masalah yang dicurhatkan dapat 
terselesaikan dengan baik, oleh karena itu 
konselor sebaya mempunyai tugas untuk 
memantau kemajuan siswa, sebab dengan 
melakukan hal tersebut maka konselor sebaya 
dapat mengontrol tindakan remaja dan dapat 
memberi bimbingan apabila permasalahan yang 
dihadapi belum terselesaikan, biasanya kegiatan 
ini dilaporkan kepada guru Pembina bagaiman 
pekembangan yang dihadapi oleh siswa 
sehingga ketika nanti masalahnya menjadi lebih 
buruk maka guru Pembina yang akan turun 
tangan untuk memcahkan masalah yang sedang 
dihadapi…” (Wawancara, Kamis 23 April 
2015) 
Berdasarkan wawancara dengan Pembina PIK-R dapat 
diketahui bahwa materi tentang KRR wajib diberikan 
kepada siswa, hal ini karena curhatan siswa yang banyak 
bekaitan dengan kesehatan reproduksi mereka. oleh 
karenanya setelah siswa melakukan konsultasi wajib 
diberikan materi tentang KRR. Hasil observasi yang 
dilakukan dilapangan pada bulan Januari 2015 dapat 
diketahui bahwa kegiatan ini dilakukan setiap hari, jadi 
apabila ada siswa yang melakukan konsultasi maka akan 
diberi materi tentang KRR, dalam bulan Januari 2015 
setiap hari pasti ada siswa yang melakukan sesi curhat, 
oleh karenanya mereka yang melakukan curhat akan 
mendapat ilmu yang lebih banyak dari anggota PIK-R 
tentang materi KRR. 
Pada aspek konsultasi mendapatkan skor sebesar 92% 
dengan kategori sangat baik. Kegiatan ini merupakan inti 
dari ekstrakurikuler PIK-R, karena fungsi dan tugas dari 
ekstrakurikuler PIK-R yaitu menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi oleh siswa melalui konsultasi antar teman 
sebaya. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Guruh Sulandanu 
yang menyatakan: 
“…Kegiatan konsultasi merupakan 
kegiatan yang wajib dilakukan setiap hari, 
kegiatan ini dimulai dari jam pelajaran dimulai 
sampai pelajaran berakhir, kegiatan ini setiap 
hari dilakukan kecuali pada hari libur, tidak 
pernah ada liburnya kalau hari-hari biasa 
walaupun ada kegiatan lain di SMK PGRI 
Sooko tetapi kegiatan konsultasi akan tetap 
berjalan seperti biasa…” (Wawancara, Rabu 22 
April 2015) 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan konsultasi merupakan kegiatan pokok dalam 
ekstrakurikuler PIK-R yang dilakukan setiap hari kecuali 
pada hari libur, kegiatan ini merupakan inti dari 
pelaksanaan ekstrakurikuler PIK-R, karena kegiatan ini 
adalah kegiatan yang wajib ada dalam ekstrakurikuler 
PIK-R. Berdasarkan hasil observasi pada bulan Januari 
2015, pelaksanaan kegiatan konsultasi pada 
ekstrakurikuler PIK-R di SMK PGRI Sooko dilaksanakan 
setiap hari sesuai dengan program kerja yang ada, yang 
dimulai dari jam masuk sekolah sampai sekolah berakhir 
diruangan khusus untuk konseling. 
Kegiatan yang ketiga dalam ekstrakurikuler PIK-R 
adalah membangun keakraban yang dibagi menjadi dua 
aspek yang pertama yaitu menyapa atau menegur siswa 
yang melakukan kenakalan remaja dan memantau siswa. 
Aspek pertama menyapa dan menegur siswa yang 
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melakukan kesalahan mendapatkan skor sebesar 88,25% 
dengan kategori sangat baik. Menyapa dan menegur siswa 
merupakan salah satu tugas yang dilakukan oleh anggota 
PIK-R sebab ekstrakuikuler PIK-R bersama dengan OSIS 
diberi wewenang khusus dalam menangani kenakalan 
remaja yang ada di SMK PGRI Sooko. Sehingga apabila 
ada yang melakukan kenakalan mereka boleh menegur 
siswa yang melakukan kenakalan remaja. Didukung 
dengan wawancara kepada Ino Oktaviana kelas XII AK 1 
yang mengatakan:  
“…menyapa dan menegur siswa 
merupakan kegiatan yang tidak terprogram 
dalam program kerja, hal ini karena kegiatan ini 
masuk dalam bidang sosial, dimana kegiatan ini 
ditemukan setelah konselor maupun pendidik 
sebaya melakukan semua kegiatan yang sudah 
terprogramkan dalam program kerja, jadi 
setelah konselor maupun pendidik sebaya 
melakukan tiga kegiatan dalam program kerja 
maka akan terpupuk rasa persaudaraan karena 
dalam ekstrakurikuler PIK-R anggota selalu 
diajarkan untuk membantu dan menyapa orang 
lain, hal ini agar anggota PIK-R mejadi mudah 
bergaul dan untuk menjalin kedekatan dengan 
siswa yang lain. Sedangkan untuk menegur 
merupakan amanat dari guru BP dimana 
anggota PIK-R bersama osis diberi wewenang 
khusus untuk menegur siswa yang melakukan 
tindakan yang dapat merugikan…” 
(Wawancara, Kamis 23 April 2015) 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 
bulan Januari 2015, bahwa, dilihat dari catatan SMS dan 
chating Facebook yang dilakukan oleh anggota PIK-R 
kepad salah satu siswa yang melakukan konsultasi yang 
menanyaka perkembangan masalah yang dihadapi oleh 
siswa, dan memberikan solusi untuk permasalahan 
tersebut, serta pemberian nasihat agar permasalahan 
tersebut tidak sampai terjadi kembali. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang terakhir ini merupakan 
kegiatan ekstrakurikuler tambahan karena kegiatan ini 
tidak masuk dalam program kerja yang mendapatkan total 
skor sebesar 85,3% dengan kategori sangat baik. Kegiatan 
ini menjadi pembeda diantara ekstrakurikuler yang 
lainnya, hal ini diungkapkan oleh bapak Guruh Sulandanu  
mengatakan: 
 “…salah satu yang menjadi pembeda 
dalam ekstrakurikuler PIK-R adalah 
membangun keakraban, sesuai dengan 
observasi awal yang mbak lakukan dalam 
wawancara dengan ketua PIK-R Erfina, 
memang benar bahwa dalam ekstrakurikuler 
PIK-R ini ada kegiatan membangun keakraban, 
disini siswa tidak hanya diberikan pengetahuan 
dan wawasan yang luas tetapi juga memiliki 
jiwa sosial yang tinggi sehingga pasti akan 
kelihatan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
PIK-R sama yang tidak, siswa yang mengikuti 
pasti memiliki banyak teman dan mudah 
bergaul, karena mereka memang dituntut untuk 
dapat bergual dengan banyak teman karena 
suatu saat diantara siswa-siswa itu pasti akan 
curhat kepada mereka, lah apabila antara satu 
sama lainnya kurang dekat maka siswa yang 
curhat kan pasti tidak mudah percaya oleh 
karena itu permasalahan yang dihadapi pasti 
tidak diceritakan secara sepenuhya, oleh karena 
itu jiwa sosial disini sangat penting…” 
(Wawancara, Rabu 22 April 2015) 
Oleh karena itu, ketika menjadi anggota 
ekstrakurikuler PIK-R mereka diajarkan untuk memiliki 
jiwa sosial yang tinggi karena mereka bertugas untuk 
membantu siswa yang lain tanpa adanya imbalan, mulai 
dari menyelesaikan masalah atau memberikan materi.  
 
Pembahasan 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler PIK-R Wijaya Kusuma 
digunakan untuk mengkontrol perilaku siswa agar tidak 
melakukan kenalan remaja atau tidak terjerumus dalam 
kenakalan remaja. Hal ini sesuai dengan teori Kontrol 
Sosial menurut Travis Hirschi yang memetakan empat 
unsur utama di dalam kontrol sosial internal yang 
terkandung di dalam proposisinya, yaitu attachment (kasih 
sayang), commitment (tanggung jawab), involvement 
(keterlibatan atau partisipasi), dan believe (kepercayaan 
atau keyakinan). Empat unsur utama itu di dalam peta 
pemikiran Trischi dinamakan social bonds yang berfungsi 
untuk mengendalikan perilaku individu. 
Mengacu pada teori kontrol sosial menurut Travis 
Hirschi, dalam kegiatan ekstrakurikuler PIK-R siswa 
mendapatkan kasih sayang berupa penyuluhan atau 
sosialisasi yang dilakukan oleh para anggota PIK-R dalam 
teori ini attachment (kasih sayang) dianggap sebagai 
sumber kekuatan yang muncul dari hasil sosialisasi di 
dalam kelompok primernya (misalnya: keluarga, sekolah, 
atau teman), melalui attachment (kasih sayang) yang 
diberikan oleh teman atau sekolah yang ditunjukkan 
dengan kegiatan penyuluhan atau sosialisasi individu akan 
tau apa bahaya apabila melakukan suatu pelanggaran 
sehingga individu memiliki komitmen yang kuat untuk 
patuh terhadap aturan. Dari hasil sosialisasi yang 
dilakukan oleh anggota PIK-R dalam kegiatan ini 
mendapatkan skor tertinggi dengan rata-rata 92% yang 
dikategorikan sangat baik.  
Commitment muncul dari permasalahan yang dihadapi 
oleh siswa yang membuatnya merasa jera dan merasa 
mempunyai tanggung jawab yang kuat terhadap aturan. 
Sehingga individu akan mempunyai komitmen yang kuat 
untuk patuh terhadap setiap aturan, dan akan 
memunculkan kesadaran bahwa masa depannya akan 
suram apabila ia melakukan tindakan menyimpan. Dalam 
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hal ini dilakukan pada proses hasil konseling yang 
dilakukan oleh konselor dengan siswa, yaitu melalui 
bentuk penyampaian materi dan penyelesaian masalah 
yang dihadapi oleh siswa, setelah masalah yang dihadapi 
dapat terselesaikan maka siswa dengan pengalaman 
tentang permasalahan yang dihadapinya pada waktu yang 
lalu mereka akan berkomitmen untuk tidak melakukan 
pelanggaran-pelanggaran kembali, Dari hasil konseling 
yang dilakukan oleh anggota PIK-R dalam kegiatan ini 
mendapatkan skor 91,5% yang dikategorikan sangat baik, 
dan menurut wawancara saat observasi awal dengan 
bapak Guruh Sulandanu selaku Pembina PIK-R 
mengatakan bahwa setiap tahunnya permasalahan yang 
diatasi semakin menurun hal ini dapat dilihat dari curhatan 
yang dilakukan anak-anak selain itu jumlah kenakalan 
remaja yang terjadi di SMK PGRI Sooko juga semakin 
menurun hal ini dapat dilihat dari data BK. 
Dalam proses Involvement muncul dari hasil 
pembangunan keakraban yang akan mendorong individu 
untuk berperilaku partisipatif dan terlibat di dalam 
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. Intensitas 
keterlibatan seseorang terhadap aktivitas-aktivitas 
normatif konvensional dengan sendirinya akan 
mengurangi peluang seseorang untuk melakukan 
tindakan-tindakan melanggar hukum. Siswa tidak akan 
merasa sendiri dari hasil pembangunan keakraban antara 
konselor dengan siswa sebab konslor memiliki tugas 
untuk memantau siswa yang pernah melakukan konselor 
agar mereka tidak melakukan kesalahan lagi dan terlibat 
didalam ketentuan yang ditetapkan misalnya dengan cara 
mematuhi peraturan yang sudah ada. Dari hasil 
membangun keakraban antara konselor dengan siswa 
yang dilakukan oleh anggota PIK-R dalam kegiatan ini 
mendapatkan skor dengan rata-rata 85,37% yang 
dikategorikan sangat baik, selain itu menurut wawancara 
dengan bapak Guruh Sulandanu selaku Pembina PIK-R 
membangun keakraban merupakan salah satu kegiatan 
yang menjadi pembeda antara PIK-R Wijaya Kusuma 
dengan PIK-R yang lainnya hal ini karena tugas dan 
wewenang PIK-R pada umumnya hanya melakukan 
penyuluhan atau sosialisasi dan konseling. Pembangunan 
keakraban ini dilakukan agar antara konselor dengan 
siswa memiliki kedekatan yang lebih sehingga konselor 
dapat dengan mudah memberikan pengaruh agar siswa 
tidak melakukan kesalahan kembali serta mematuhi 
aturan-aturan yang ada disekolah. 
Believe atau kepercayaan, keyakinan, dan kepatuhan 
terhadap norma-norma sosial atau aturan masyarakat. 
Proses ini akan muncul ketika ketiganya dilakukan, yaitu 
penerimaan siswa akan segala informasi yang diberikan 
konselor dan pendidik sebaya, penyelesaian permasalahan 
yang dihadapi oleh siswa dan sikap kepedulian konselor 
dalam memantau perkembangan siswa. Kepercayaan, 
keyakinan, dan kepatuhan akan tertanam kuat di dalam 
diri seseorang apabila ketiganya dilakukan dengan baik, 
sesuai dengan penjelasan diatas kepercayaan dan 
keyakinan akan tertanam dari diri seseorang melalui 
kegiatan penerimaan siswa akan segala informasi yang 
diberikan konselor dan pendidik sebaya, konseling, dan 
pembangunan keakraban antara konselor dengan siswa, 
melalui kegiatan tersebut akan terpupuk kepercayaan dan 
kekeluargaan antara konselor dengan siswa, sehingga 
upaya untuk mempengaruhi siswa agar tidak melakukan 
pelanggaran akan lebih mudah oleh karena itu siswa akan 
memiliki suatu keyakinan yang tertanam kuat dalam diri 
mereka untuk mematuhi norma-norma sosial atau aturan 
masyarakat. Dari ketiganya ada keterkaitan yang cukup 
lengkap antara satu dengan yang lain saling 
mempengaruhi. Hal ini juga diungkapkan oleh bapak 
Guruh Sulandanu bahwa ekstrakurikuler PIK-R 
mendapatkan sambutan yang positif dari seluruh siswa hal 
ini karena siswa percaya bahwa dengan adanya 
ekstrakurikuler PIK-R masalah yang dihadapi dapat 
diatasi sedini mungkin, sehingga dapat dikatakan bahwa 
ekstrakurikuler PIK-R dipercaya oleh seluruh siswa dalam 
menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi oleh 
mereka.  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 
diperoleh simpulan yakni implementasi ekstrakurikuler 
Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam 
mencegah kenakalan remaja tergolong dalam kategori 
yang sangat tinggi dengan presentase 89,46%, dalam 
pelaksanaanya menggunakan tiga kegiatan inti yaitu (a) 
penyuluhan atau sosialisasi yang terbagi menjadi empat 
tahap yaitu penyampaian materi, diskusi, pelatihan 
kesehatan, dan simulasi, (b) kegiatan konseling yang 
terbagi menjadi dua aspek yaitu penyampaian materi 
tentang kesehatan reproduksi remaja dan konsultasi, dan 
(c) kegiatan membangun keakraban yang terbagi menjadi 
dua aspek yaitu menyapa dan menegur siswa yang 
melakukan kesalahan dan memantau kemajuan siswa. 
Faktor pendukung dari kegiatan ekstrakurikuler PIK-R 
yaitu sarana dan prasarana, sarana dan prasanan dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PIK-R memang 
terbilang sudah memadahi baik dari materi, alat peraga, 
pamphlet, poster, alat-alat dalam permainan, buku dan 
lainnya hal ini karena setiap ada kekurangan maka akan 
dipenuhi oleh sekolah maupun pendukung lainnya dailuar 
sekolah. Yang kedua yaitu kerjasama antar anggota, jadi 
antar anggota PIK-R memiliki kerjasama yang sangat 
tinggi karena kerjasama merupakan fondasi untama untuk 
berjalannya suatu kegiatan, hal ini dapat dilihat dari 
keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
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PIK-R yang berjalan dengan baik. Selain itu ada beberapa 
hal yang menjadi faktor penghambat dari kegiatan 
ekstrakurikuler PIK-R yaitu kebosanan siswa, terkadang 
siswa merasa bosan dengan materi yang diberikan oleh 
anggota PIK-R karena materi dianggap kurang manarik. 
Yang kedua yaitu waktu kegiatan ekstrakurikuler PIK-R 
terkadang berbentrokan dengan kegiatan lainnya sehingga 
kegiatan ini harus diundur dari jadwal yang sudah 
ditentukan.  
 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas,  maka terdapat beberapan 
saran sebagai berikut: (a) Implementasi ekstrakurikuler 
PIK-R di SMK PGRI Sooko Mojokerto dari aspek 
penyuluhan atau sosialisasi, konseling, dan membangun 
keakraban antar konselor dengan siswa dikategorikan 
sangat baik maka pihak sekolah diharapkan untuk bisa 
mempertahankan ekstrakurikuler PIK-R agar kegiatan ini 
dapat berjalan dengan lancar dan baik sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. (b) Bagi anggota ekstrakurikuler 
PIK-R di SMK PGRI Sooko Mojokerto, diharapkan lebih 
meningkatkan kreativitasnya dan menumbuhkan inovasi-
inovasi yang baru agar dalam setiap kegiatan 
ekstrakurikuler PIK-R siswa tidak bosan dan lebih 
semangat untuk mengikuti. 
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